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ABSTRAK
Kesepian merupakan pengalaman emosional subjektif yang umum dialami individu pada fase
dewasa awal, khususnya di tengah meningkatnya penggunaan media sosial sebagai sarana
interaksi sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat kesepian pada individu
dewasa awal pengguna media sosial. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain deskriptif cross-sectional. Partisipan berjumlah 391 individu dewasa awal berusia 18—
23 tahun yang aktif menggunakan media sosial lebih dari tiga jam per hari, dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan secara daring dengan menggunakan
UCLA Loneliness Scale versi 3 yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, kemudian
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas partisipan berada
pada kategori kesepian sedang (76,0%), diikuti kategori kesepian tinggi (13,9%) dan kesepian
rendah (12,1%). Selain itu, tidak ditemukan perbedaan tingkat kesepian yang signifikan
berdasarkan jenis kelamin, usia, status partisipan, durasi penggunaan, maupun platform media
sosial yang digunakan. Temuan ini menunjukkan bahwa kesepian pada dewasa awal merupakan
pengalaman psikologis yang bersifat subjektif dan relatif merata di kalangan pengguna media
sosial, sehingga pemenuhan kualitas hubungan sosial tetap menjadi aspek penting dalam fase
perkembangan ini.
Kata Kunci: Kesepian, Dewasa Awal, Media Sosial

ABSTRACT

Loneliness is a subjective emotional experience commonly encountered during early adulthood,
particularly amid the increasing use of social media as a means of social interaction. This study
aims to describe the level of loneliness among early adult social media users. A quantitative
approach with a descriptive cross-sectional design was employed. The participants consisted of
391 early adults aged 18-23 years who actively used social media for more than three hours per
day, selected through purposive sampling. Data were collected online using the UCLA
Loneliness Scale version 3, which has demonstrated good validity and reliability, and were
analyzed descriptively. The results showed that the majority of participants experienced
moderate loneliness (76.0%), followed by high loneliness (13.9%) and low loneliness (12.1%).
Furthermore, no significant differences in loneliness levels were found based on gender, age,
participant status, duration of social media use, or the type of social media platform used. These
findings indicate that loneliness in early adulthood is a subjective psychological experience that
is relatively evenly distributed among social media users, highlighting the importance of
fulfilling emotional needs and the quality of social relationships during this developmental
stage.
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PENDAHULUAN

Fase dewasa awal merupakan periode perkembangan yang penting dan kompleks
karena individu berada pada tahap transisi dari masa remaja menuju kedewasaan. Pada fase ini,
individu mulai menghadapi berbagai tuntutan perkembangan, seperti membangun kemandirian,
menentukan arah pendidikan dan karier, serta menjalin hubungan interpersonal yang lebih
serius dan bermakna. Papalia dan Martorell (2021) menjelaskan bahwa dewasa awal merupakan
fase eksplorasi identitas, relasi sosial, dan peran sosial yang intens. Proses penyesuaian terhadap
berbagai tuntutan tersebut sering kali disertai dengan tekanan psikologis. Ketika individu
mengalami kesulitan dalam memenuhi tuntutan tersebut, risiko munculnya masalah emosional
menjadi lebih tinggi. Salah satu masalah emosional yang umum dialami pada fase ini adalah
kesepian.

Kesepian merupakan pengalaman emosional subjektif yang muncul ketika individu
merasakan adanya kesenjangan antara hubungan sosial yang diharapkan dengan hubungan
sosial yang dimiliki (Perlman & Peplau, 1981). Pengalaman kesepian tidak selalu berkaitan
dengan jumlah relasi sosial, melainkan lebih menekankan pada kualitas hubungan dan
kedekatan emosional yang dirasakan individu (Cacioppo & Cacioppo, 2018). Individu dapat
merasa kesepian meskipun berada di tengah lingkungan sosial yang ramai atau memiliki banyak
teman. Hal ini menunjukkan bahwa kesepian merupakan fenomena psikologis yang bersifat
personal dan tidak selalu tampak secara eksternal. Oleh karena itu, kesepian perlu dipahami
sebagai pengalaman subjektif yang dapat dialami oleh siapa saja. Fenomena ini menjadi
semakin relevan ketika dikaji pada kelompok dewasa awal.

Penelitian menunjukkan bahwa dewasa awal merupakan kelompok usia yang cukup
rentan mengalami kesepian. Permana dan Astuti (2021) menyatakan bahwa emerging
adulthood ditandai oleh ketidakstabilan relasi sosial dan emosional. Kondisi ini diperkuat oleh
temuan Aviva dan Jannah (2023) yang menunjukkan bahwa banyak individu dewasa awal
masih berada dalam proses pencarian hubungan yang bermakna. Ketidakpastian dalam relasi
sosial dapat memicu perasaan tidak terhubung secara emosional dengan lingkungan sekitar.
Selain itu, perubahan lingkungan, seperti transisi dari sekolah ke perguruan tinggi atau dunia
kerja, turut memperbesar risiko kesepian. Dengan demikian, kesepian menjadi isu psikologis
yang penting untuk dikaji pada fase dewasa awal.

Dalam konteks kehidupan modern, perkembangan teknologi digital turut memengaruhi
cara individu menjalin dan memaknai hubungan sosial. Media sosial menjadi salah satu sarana
utama interaksi sosial bagi individu dewasa awal. Media sosial memungkinkan individu untuk
berkomunikasi, berbagi pengalaman, serta membangun relasi tanpa batasan ruang dan waktu
(Ghufron & Nasir, 2025). Bintang (2023) menyebutkan bahwa media sosial telah menjadi
bagian dari rutinitas sehari-hari dewasa awal. Kehadiran media sosial sering dipersepsikan
sebagai solusi untuk memenuhi kebutuhan afiliasi dan mengurangi perasaan terisolasi. Namun,
interaksi sosial yang terjadi secara daring tidak selalu memberikan kedekatan emosional yang
mendalam.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial memiliki hubungan
yang kompleks dengan pengalaman kesepian. Kesepian diketahui mendorong individu untuk
lebih aktif di media sosial sebagai upaya memperoleh perhatian dan dukungan emosional
(Akbar & Abdullah, 2021). Dalam kondisi tertentu, media sosial dapat memberikan rasa
keterhubungan sementara. Namun, ketika interaksi yang terjadi bersifat dangkal atau tidak
disertai dukungan emosional yang nyata, media sosial justru dapat memperkuat perasaan
kesepian. Azizah dan Widyastuti (2024) menemukan bahwa kesepian berkaitan dengan
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kecenderungan adiksi media sosial pada dewasa awal. Temuan ini menunjukkan bahwa media
sosial sering digunakan sebagai kompensasi emosional.

Kesepian pada dewasa awal juga berkaitan dengan berbagai aspek psikologis lainnya.
Christina dan Helsa (2022) menunjukkan bahwa rendahnya perasaan dianggap penting oleh
orang lain (mattering) berhubungan dengan meningkatnya kesepian. Selain itu, Nuraini dan
Laksmiwati (2024) menemukan bahwa kesepian berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan
psikologis mahasiswa. Individu yang mengalami kesepian cenderung memiliki evaluasi diri
dan hubungan sosial yang kurang positif. Kondisi ini dapat memengaruhi fungsi psikologis
secara menyeluruh. Oleh karena itu, kesepian tidak dapat dipandang sebagai pengalaman
emosional yang sederhana.

Selain kesejahteraan psikologis, stabilitas emosi juga berperan dalam pengalaman
kesepian. Hidayat et al. (2023) menyatakan bahwa intensitas penggunaan media sosial
berkaitan dengan stabilitas emosi dewasa awal. Ketika individu mengalami ketidakstabilan
emosi, penggunaan media sosial dapat meningkat sebagai sarana pelarian atau distraksi.
Namun, ketergantungan pada media sosial tanpa diimbangi hubungan sosial yang bermakna
dapat memperkuat perasaan kesepian. Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas relasi sosial
tetap menjadi faktor utama dalam pemenuhan kebutuhan emosional. Dengan demikian, media
sosial tidak selalu menjadi solusi atas kesepian yang dialami individu.

Meskipun penelitian mengenai kesepian pada dewasa awal telah banyak dilakukan,
sebagian besar studi sebelumnya lebih menitikberatkan pada hubungan kesepian dengan
variabel psikologis tertentu, seperti adiksi media sosial atau kesejahteraan subjektif (Krisnadi
& Adhandayani, 2022; Victory & Sahrani, 2024). Penelitian yang secara khusus
menggambarkan tingkat dan distribusi kesepian pada dewasa awal pengguna media sosial
masih relatif terbatas. Padahal, gambaran deskriptif mengenai tingkat kesepian penting untuk
memahami kondisi psikologis dewasa awal secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran tingkat kesepian pada individu dewasa awal pengguna
media sosial. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan
intervensi psikologis yang lebih tepat sasaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif cross-
sectional. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran tingkat kesepian pada dewasa awal pengguna media sosial berdasarkan data numerik
yang dianalisis secara statistik cross-sectional digunakan karena pengambilan data dilakukan
pada satu waktu tertentu tanpa adanya perlakuan atau intervensi terhadap partisipan. Partisipan
dalam penelitian ini merupakan individu dewasa awal dengan rentang usia 18—23 tahun, baik
laki-laki maupun perempuan, yang aktif menggunakan media sosial lebih dari tiga jam per hari.
Pemilihan rentang usia tersebut didasarkan pada karakteristik fase dewasa awal yang ditandai
dengan tuntutan perkembangan berupa penyesuaian diri, pembentukan identitas, serta perluasan
relasi sosial. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu
pemilihan partisipan berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Jumlah
partisipan yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 391 orang.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah UCLA Loneliness Scale versi 3
yang dikembangkan oleh Russell et al. (1980). Alat ukur ini digunakan untuk mengukur tingkat
kesepian individu secara subjektif. Instrumen telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas,
serta menunjukkan konsistensi internal yang baik sehingga layak digunakan dalam penelitian
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ini. Skala ini disajikan dalam bentuk pernyataan yang dijawab oleh partisipan sesuai dengan
kondisi yang dirasakan. Pengumpulan data dilakukan secara daring dengan menggunakan
kuesioner berbasis Google Form. Metode ini dipilih untuk memudahkan partisipan dalam
mengisi kuesioner secara fleksibel tanpa dibatasi oleh waktu dan tempat. Seluruh partisipan
mengisi kuesioner secara sukarela setelah menyatakan persetujuan untuk berpartisipasi dalam
penelitian. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan
tingkat kesepian pada dewasa awal pengguna media sosial. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan bantuan perangkat lunak statistik untuk menghasilkan nilai statistik deskriptif
serta distribusi kategori tingkat kesepian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Deskripsi Responden Penelitian

Responden penelitian ini berjumlah 391 responden yang dapat dikelompokkan
berdasarkan jenis kelamin, usia, status, lama penggunaan media sosial dan platform media
sosial. Berikut Tabel 1 merupakan deskripsi responden dalam penelitian ini.

Tabel 1. Deskripsi Responden

Kategori Subkategori Frekuensi (%) Persentase
Jenis Laki-Laki 72 18,4
Kelamin Perempuan 319 81,6
18-20 tahun 232 59,3
Usia 21-22 tahun 140 35,8
23 tahun 19 4.9
Status Mahasiswa 379 96,9
Bekerja 12 3,1
<9jam 372 64,4
Durasi Penggunaan Media Sosial 10-12 jam 16 14,1
> 13 jam 3 17,9
Instagram 14 3,6
TikTok 42 10,7
WhatsApp 50 12,8
Twitter 74 18,9
Platform YouTube 86 22,0
Media Sosial Threads >2 13,3
Line 22 5,6
LinkedIn 28 7,2
Carousell 8 2,0
Discord 8 2,0
Netflix 2 0,5
Reddit 5 1,3

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa mayoritas jenis kelamin responden adalah perempuan,
mayoritas responden berusia 18—20 tahun, mayoritas responden berstatus mahasiswa, mayoritas
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responden menggunakan media sosial selama kurang dari sembilan jam, dan mayoritas
responden menggunakan platform media sosial berupa YouTube.

Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan
melihat nilai signifikansi. Hasil uji ini dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Variabel Sig. Batas Kesimpulan
Kesepian (X) <0,001 0,05 Tidak terdistribusi normal

Berdasarkan pada Tabel 2 di atas, setiap variabel penelitian memiliki nilai signifikansi
kurang dari 0,05 (sig. < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada setiap variabel
penelitian tidak terdistribusi secara normal. Oleh karena itu, untuk uji korelasi akan dilakukan
dengan uji non parametrik Spearman Rank.

Uji Variabel Kesepian dengan Jenis Kelamin, Usia, Status, Lama Penggunaan dan
Platform Media Sosial

Hasil uji perbedaan variabel kesepian dengan jenis kelamin, usia, status, lama
penggunaan dan platform media sosial pada penelitian ini dapat dilihat secara berurutan pada
Tabel 3 sampai Tabel 7 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Variabel Kesepian dengan Jenis Kelamin
Tingkat Kesepian Laki-Laki (N) Perempuan (N) Total P Keterangan

Rendah 12 35 47 Tidak ada
Sedang 49 236 287 0,629 perbedaan yang
Tinggi 10 54 54 signifikan

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji perbedaan tingkat kesepian berdasarkan jenis kelamin
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara partisipan laki-laki dan
perempuan. Nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (p = 0,629), sehingga
perbedaan tingkat kesepian yang muncul pada kedua kelompok tidak bersifat statistik. Baik
partisipan laki-laki maupun perempuan sebagian besar berada pada kategori kesepian sedang,
sementara proporsi kesepian rendah dan tinggi relatif serupa. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengalaman kesepian pada dewasa awal tidak ditentukan oleh jenis kelamin, melainkan lebih
dipengaruhi oleh faktor subjektif dan pengalaman personal individu dalam menjalin relasi
sosial.

Tabel 4. Hasil Uji Variabel Kesepian dengan Usia

. Std. Mean Kruskall- .
Usia Mean Deviation  Rank Wallis H Sig.  Keterangan
18-20 tahun 53,4043 5,21226 183,35 Tidak ada
21-22 tahun 55,0942 5,95468 212,30 5,824 0,054 perbedaan yang
23 tahun 54,5789 7,03417 189,97 signifikan
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Hasil uji perbedaan tingkat kesepian berdasarkan usia yang disajikan pada Tabel 4
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok usia 18-20
tahun, 21-22 tahun, dan 23 tahun. Nilai signifikansi uji Kruskal-Wallis berada di atas batas
signifikansi 0,05 (p = 0,054), sehingga perbedaan mean dan mean rank antar kelompok usia
tidak bermakna secara statistik. Meskipun terdapat variasi nilai rata-rata kesepian pada masing-
masing kelompok usia, perbedaan tersebut masih berada dalam rentang yang relatif serupa. Hal
ini mengindikasikan bahwa kesepian merupakan pengalaman yang relatif merata pada fase
dewasa awal, terlepas dari perbedaan usia dalam rentang tersebut.

Tabel 5. Hasil Uji Variabel Kesepian dengan Status Partisipan
Std. Mean Kruskall- .
Status Mean Deviation  Rank Wallis H Sig.  Keterangan
Mahasiswa 54,087 5,66222 194,17 0.027 0.870

Bekerja 53,500 4,27466 188,79

Tidak ada perbedaan
yang signifikan

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji perbedaan tingkat kesepian ditinjau dari status partisipan
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara partisipan yang berstatus
mahasiswa dan partisipan yang telah bekerja. Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,870
(p > 0,05), menandakan bahwa status aktivitas utama individu tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap tingkat kesepian yang dirasakan. Meskipun mahasiswa dan individu yang
bekerja memiliki tuntutan dan lingkungan sosial yang berbeda, keduanya tetap menunjukkan
tingkat kesepian yang relatif sama. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa kesepian pada
dewasa awal lebih berkaitan dengan kualitas relasi sosial dibandingkan dengan peran atau status
sosial yang dijalani.

Tabel 6. Hasil Uji Variabel Kesepian dengan Durasi Penggunaan Media Sosial
Lama Std. Mean Kruskall-

Penggunaan Mean Deviation  Rank Wallis H Sig. ~ Keterangan

<9 jam 54,1084 5,64138 195,35 Tidak ada
10-12 jam 53,0625 5,72084 178,81 0,443 0,801 perbedaan yang
> 13 jam 53,0000 2,00000 173,33 signifikan

Hasil uji perbedaan tingkat kesepian berdasarkan durasi penggunaan media sosial pada
Tabel 6 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok durasi
penggunaan media sosial. Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,801 (p > 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa lama waktu penggunaan media sosial tidak secara langsung berkaitan
dengan perbedaan tingkat kesepian. Meskipun terdapat variasi durasi penggunaan media sosial,
baik pengguna dengan durasi rendah maupun tinggi tetap menunjukkan tingkat kesepian yang
relatif serupa. Hal ini mengindikasikan bahwa intensitas penggunaan media sosial tidak selalu
mencerminkan terpenuhinya kebutuhan emosional atau kedekatan sosial individu.

Tabel 7. Hasil Uji Variabel Kesepian dengan Platform Media Sosial

Platform Mean Std. Mean Kruskall- Sig Keterangan
Media Sosial Deviation Rank Wallis H ’

Instagram 51,7143 51,7143 4,82667 137,64 13.136

TikTok 53,2857 53,2857 481505 186,92 ’
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Platform Mean Std. Mean Kruskall- Sig Keterangan
Media Sosial Deviation Rank Wallis H ’

WhatsApp 54,3878 54,3878 6,12310 194,33

Twitter 53,9189 53,9189 5,72607 189,26

YouTube 53,7294 53,7294 5,08824 196,25

Threads 55,0385 55,0385 6,15793 202,46 Tidak ada
Line 54,0000 54,0000 4,68833 188,38 perbedaan yang
LinkedIn 55,4286 55,4286 7,20817 223,43 sionifikan
Carousell 54,5000 54,5000 5,75698 236,00 &

Discord 55,2500 55,2500 6,22782 229,38

Netflix 56,5000 56,5000 0,70711 275,00

Reddit 50,2000 50,2000 1,92354 93,300

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji perbedaan tingkat kesepian berdasarkan jenis platform
media sosial menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar platform yang
digunakan oleh partisipan. Nilai signifikansi uji Kruskal-Wallis berada di atas 0,05, sehingga
perbedaan mean dan mean rank pada masing-masing platform tidak bermakna secara statistik.
Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan platform media sosial tertentu, baik yang bersifat
visual, berbasis pesan, maupun hiburan, tidak secara spesifik memengaruhi tingkat kesepian
individu. Dengan demikian, kesepian pada dewasa awal lebih dipengaruhi oleh bagaimana
individu memaknai dan merasakan hubungan sosialnya, bukan oleh jenis platform media sosial
yang digunakan.

Hasil penelitian pada Tabel 3 sampai dengan Tabel 7 di atas, dapat disimpulkan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap variabel kesepian dengan kategori responden
dalam penelitian ini, baik dari segi jenis kelamin, usia, status, lama penggunaan media sosial
maupun platform media sosial yang digunakan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas individu dewasa awal pengguna media
sosial berada pada kategori kesepian sedang, yang mengindikasikan bahwa keterlibatan aktif di
media sosial tidak secara otomatis menghilangkan perasaan kesepian. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Astuti dan Yenny (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan media sosial
sering kali disertai dengan perilaku perbandingan sosial yang dapat memperkuat perasaan
kurang puas terhadap relasi sosial yang dimiliki. Selain itu, Bonsaksen et al. (2023) menjelaskan
bahwa hubungan antara media sosial dan kesepian bersifat kompleks serta sangat dipengaruhi
oleh motif penggunaan media sosial itu sendiri. Individu yang menggunakan media sosial
sebagai sarana kompensasi atas keterbatasan relasi sosial cenderung tetap mengalami kesepian
meskipun intensitas penggunaannya tinggi. Baek et al. (2023) menambahkan bahwa individu
yang merasa kesepian memproses pengalaman sosial secara lebih idiosinkratik, sehingga
interaksi daring tidak selalu dimaknai sebagai hubungan yang bermakna. Dengan demikian,
hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa kesepian pada dewasa awal lebih berkaitan
dengan kualitas hubungan sosial dibandingkan dengan kuantitas interaksi yang dilakukan
melalui media sosial.

Tidak ditemukannya perbedaan tingkat kesepian berdasarkan jenis kelamin dan usia
menunjukkan bahwa kesepian merupakan pengalaman psikologis yang relatif universal pada
fase dewasa awal. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Octaviany (2019) yang
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menggambarkan kesepian sebagai dinamika emosional yang dapat dialami oleh individu
dewasa awal tanpa dipengaruhi secara signifikan oleh karakteristik demografis tertentu. Widya
dan Sudagijono (2020) juga menyatakan bahwa faktor personal, seperti kepribadian dan cara
individu memaknai relasi sosial, memiliki peran yang lebih besar dibandingkan faktor
demografis dalam menjelaskan tingkat kesepian. Selain itu, penelitian Sembiring dan Bajirani
(2024) menunjukkan bahwa mahasiswa, termasuk mereka yang berada dalam konteks sosial
baru, tetap mengalami kesepian secara relatif merata. Hasil ini mengindikasikan bahwa
kesepian pada dewasa awal lebih dipengaruhi oleh persepsi subjektif terhadap kualitas
hubungan sosial daripada oleh perbedaan jenis kelamin maupun usia.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat kesepian
berdasarkan status partisipan, baik mahasiswa maupun individu yang telah bekerja. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Nisa (2023) yang menunjukkan bahwa individu dewasa awal yang
bekerja tetap rentan mengalami kesepian meskipun telah memiliki peran sosial dan aktivitas
yang terstruktur. Hutabarat dan Rahayu (2025) menjelaskan bahwa kesepian pada dewasa awal
tidak hanya ditentukan oleh konteks lingkungan atau status sosial, tetapi lebih berkaitan dengan
keberhasilan individu dalam membangun relasi yang bermakna. Selain itu, Malinda et al.
(2024) menegaskan bahwa kesepian dapat muncul pada individu dewasa awal yang secara
sosial tampak aktif, namun belum memperoleh kedekatan emosional yang diharapkan. Dengan
demikian, status sebagai mahasiswa atau pekerja bukanlah faktor utama pembeda dalam
pengalaman kesepian pada fase dewasa awal.

Tidak adanya perbedaan tingkat kesepian berdasarkan durasi penggunaan maupun jenis
platform media sosial menunjukkan bahwa intensitas dan pilihan media sosial bukan faktor
penentu utama dalam pengalaman kesepian. Temuan ini mendukung hasil penelitian Virnanda
(2020) yang menyatakan bahwa tingginya intensitas penggunaan media sosial tidak selalu
berkaitan dengan rendahnya tingkat kesepian. Wulandari dan Gina (2025) menekankan bahwa
kualitas interaksi sosial yang terjalin melalui media sosial memiliki peran yang lebih penting
dibandingkan frekuensi atau durasi penggunaan. Krisnadi dan Adhandayani (2022) juga
mengungkapkan bahwa media sosial sering digunakan sebagai bentuk kompensasi emosional
oleh individu yang telah merasa kesepian sebelumnya. Lebih lanjut, Yunita et al. (2022)
menunjukkan bahwa kesepian berdampak pada kondisi emosional dan evaluasi diri individu
dewasa awal. Mufarrohah et al. (2025) menegaskan bahwa dukungan sosial yang nyata
berperan sebagai faktor protektif dalam menurunkan tingkat kesepian. Temuan ini sejalan
dengan tinjauan literatur Irmansyah dan Ningrat (2024) yang menyimpulkan bahwa kesepian
pada dewasa awal merupakan fenomena psikologis yang bersifat multidimensional dan
dipengaruhi oleh interaksi antara faktor individual serta kualitas hubungan sosial. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini menegaskan bahwa media sosial tidak dapat menggantikan sepenuhnya
peran hubungan sosial yang bermakna dalam memenuhi kebutuhan emosional individu dewasa
awal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Gambaran Kesepian pada
Individu Dewasa Awal Pengguna Media Sosial, diketahui berada pada nilai 2,5 (nilai hipotetik)
dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa, individu pada tahap dewasa awal masih
merasakan adanya kebutuhan relasi sosial yang belum terpenuhi. Meskipun, individu tersebut
aktif dalam menggunakan media sosial di dalam kehidupannya sehari-hari. Selain itu, tidak ada
perbedaan yang signifikan antara tingkat kesepian ditinjau dengan jenis kelamin, usia, status
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partisipan, lama pengguna, dan platform yang digunakan. Oleh karenanya, kesepian yang
dialami oleh individu pada fase dewasa awal merupakan pengalaman psikologis yang bersifat
subjektif dan universal.

Selain itu, kesepian yang berada pada kategori sedang mencerminkan kondisi di mana
individu dewasa awal masih memiliki hubungan dan interaksi sosial, namun hubungan tersebut
belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan emosional yang diharapkan. Meskipun individu aktif
berinteraksi melalui media sosial, interaksi tersebut belum selalu disertai dengan kedekatan
emosional, rasa dipahami, atau dukungan psikologis yang memadai. Kondisi ini menunjukkan
bahwa keberadaan interaksi sosial secara daring tidak secara otomatis sejalan dengan
terpenuhinya kualitas hubungan sosial yang dirasakan individu.

Dengan demikian, kesepian pada dewasa awal pengguna media sosial dapat dipahami
sebagai pengalaman psikologis yang bersifat subjektif dan dialami secara umum pada fase
perkembangan ini. Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa penggunaan media sosial
tidak secara otomatis menghilangkan perasaan kesepian, sehingga pemenuhan kebutuhan
emosional dan relasi sosial yang bermakna tetap menjadi aspek penting dalam kehidupan
dewasa awal.
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